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RINGKASAN 

Diana Novita Anggraeni. April 2024. PERTANGGUNGJAWABAN PENYIDIK 

POLRI TERHADAP ADANYA PENYITAAN BARANG BUKTI NARKOTIKA 

DI WILAYAH HUKUM KEPOLISIAN RESOR HULU SUNGAI SELATAN. 

Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas 

Lambung Mangkurat, 39 halaman. Pembimbing Prof. Dr. Suprapto, S.H., M.H. 

Kepolisian Negara Republik Indonesia atau yang sering disingkat POLRI merupakan 

alat negara yang berperan dan memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, 

menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan pengayoman, dan pelayanan 

pada masyarakat. Salah satu bagian dari institusi kepolisian adalah penyidik, yang 

dimana penyidik merupakan pintu gerbang utama dimulainya tugas pencarian 

kebenaran materiil melalui proses penyidikan dan upaya penegakan hukum mulai 

dilaksanakan. Fungsi Kepolisian sudah diatur dalam Undang-Undang, dimana fungsi 

- fungsi tersebut menyebabkan kepolisian selalu berhadapan dengan masalah-masalah 

kriminal dan hukum, salah satunya adalah narkotika. Narkotika merupakan barang yang 

sangat berbahaya yang memiliki potensi merusak sistem saraf dan dapat mengubah 

karakter seseorang menjadi lebih negatif. Menurut statistik yang disampaikan oleh 

Badan Narkotika Nasional (BNN), dalam dua tahun terakhir jumlah pengguna narkoba 

di Indonesia mengalami penurunan. Pada 2019 -  2021 jumlah pengguna narkoba 

mencapai 1,95 persen dari jumlah penduduk, atau sekitar 3,6 juta orang. Namun pada 

periode 2021 sampai 2023, pengguna narkoba turun menjadi 1,73 persen, atau sekitar 

3,3 juta orang. Artinya dalam setahun terakhir, dari 10 ribu penduduk Indonesia 

berusia 15-64 tahun, ada 173 orang yang terpapar narkoba. Di Hulu Sungai Selatan 

sendiri terdapat 95 kasus yg terjadi selama 2023 , telah dilakukan penangkapan 

sebanyak 21 orang pemakai atau pengguna, kurir sebanyak 17 orang, dan pengedar 

sebanyak 76 orang. Dalam proses pengungkapan kejahatan narkotika terdapat 

beberapa hambatan atau resiko yang dapat merintangi penyidikan salah satunya yaitu 

hilangnya barang bukti yang dihawatirkan akan membuka resiko jika disalahgunakan 

oleh beberapa oknum yang tidak bertanggung jawab sehingga akan menunda proses 

penyidikan yang seharusnya tidak terjadi demikian. Perlu adanya langkah konkrit atau 

tanggung jawab kepolisian terutama penyidik dalam mengamankan barang bukti 

tersebut agar tidak lagi bertambah kemudian tidak pula berkurang ketika masuk 

kedalam proses penyidikan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tanggung jawab penyidik dalam 

melakukan penyitaan barang bukti Tindak Pidana Narkotika khususnya di wilayah 

hukum Kepolisian Resor Hulu Sungai Selatan dan untuk mengetahui kendala 

Kepolisian Resor Hulu Sungai Selatan dalam hal melakukan penyitaan barang bukti 

Tindak Pidana Narkotika. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris. Penelitian ini dilakukan peneliti 

dengan studi lapangan dengan mengumpulkan beberapa data seperti wawancara dan 

data yang berkaitan dengan penelitian yang seterusnya dianalisis dengan bahan 

hukum. 

 

Tanggungjawab penyidik di Kepolisian Resor Hulu Sungai Selatan dalam melakukan 

penyitaan barang bukti tindak  pidana Narkotika dianggap sudah sesuai dengan 



 

iii 
 

peraturan yang ada, yaitu Kitab Undang-Undang Hukum Acara Hukum Pidana 

(KUHAP) dan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkoba. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan selalu ditandatanganinya berita acara penyitaan oleh orang yang 

memiliki atau menguasai benda yang disita oleh penyidik. Selain itu, penyitaan yang 

dilakukan oleh penyidik juga selalu mendapatkan persetujuan dari Ketua Pengadilan 

Negeri. Hal ini membuktikan bahwa penyidik di Polres Hulu Sungai Selatan sudah 

mengikuti aturan maupun tata cara penyitaan barang bukti dengan baik dan tertib. 

Kendala-kendala yang dihadapi penyidik dalam melakukan penyitaan barang bukti 

tindak pidana narkotika diantaranya adalah keterbatasan sumber daya, kendala dalam 

penginputan data, ancaman dan intimidasi serta kurangnya pemahaman dan kesadaran 

publik. Solusi yang dilakukan Sat Resnarkoba Polres Hulu Sungai Selatan dalam 

mengatasi kendala - kendalanya adalah meningkatkan alokasi sumber daya yang 

diperlukan, memperbaiki atau meningkatkan infrastruktur, memastikan bahwa 

penyidik memiliki perlindungan hukum yang memadai dari ancaman dan intimidasi 

serta melakukan penyuluhan kepada masyarakat.  
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ABSTRAK 

Diana Novita Anggraeni. April 2024. PERTANGGUNGJAWABAN PENYIDIK 

POLRI TERHADAP ADANYA PENYITAAN BARANG BUKTI NARKOTIKA 

DI WILAYAH HUKUM KEPOLISIAN RESOR HULU SUNGAI SELATAN. 

Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas 

Lambung Mangkurat, 39 halaman. Pembimbing Prof. Dr. Suprapto, S.H., M.H. 

Penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui tanggung jawab penyidik dalam 

melakukan penyitaan barang bukti Tindak Pidana Narkotika khususnya di wilayah 

hukum Kepolisian Resor Hulu Sungai Selatan dan untuk mengetahui kendala 

Kepolisian Resor Hulu Sungai Selatan dalam hal melakukan penyitaan barang bukti 

Tindak Pidana Narkotika. 

Penelitian skripsi ini mengunakan metode penelitian hukum empiris. Penelitian ini 

dilakukan peneliti dengan studi lapangan dengan mengumpulkan beberapa data 

seperti wawancara dan data yang berkaitan dengan penelitian yang seterusnya 

dianalisis dengan bahan hukum. 

Menurut hasil penelitian skripsi ini menunjukan bahwa: Pertama : Tanggungjawab 

penyidik di Kepolisian Resor Hulu Sungai Selatan dalam melakukan penyitaan barang 

bukti tindak  pidana Narkotika dianggap sudah sesuai dengan peraturan yang ada, yaitu 

Kitab Undang-Undang Hukum Acara Hukum Pidana (KUHAP) dan Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkoba. Hal ini dapat dibuktikan dengan selalu 

ditandatanganinya berita acara penyitaan oleh orang yang memiliki atau menguasai 

benda yang disita oleh penyidik. Selain itu, penyitaan yang dilakukan oleh penyidik 

juga selalu mendapatkan persetujuan dari Ketua Pengadilan Negeri. Hal ini 

membuktikan bahwa penyidik di Polres Hulu Sungai Selatan sudah mengikuti aturan 

maupun tata cara penyitaan barang bukti dengan baik dan tertib. Kedua : Kendala-

kendala yang dihadapi penyidik dalam melakukan penyitaan barang bukti tindak 

pidana narkotika diantaranya adalah keterbatasan sumber daya, kendala dalam 

penginputan data, ancaman dan intimidasi serta kurangnya pemahaman dan kesadaran 

publik. Solusi yang dilakukan Sat Resnarkoba Polres Hulu Sungai Selatan dalam 

mengatasi kendala - kendalanya adalah meningkatkan alokasi sumber daya yang 

diperlukan, memperbaiki atau meningkatkan infrastruktur, memastikan bahwa 

penyidik memiliki perlindungan hukum yang memadai dari ancaman dan intimidasi 

serta melakukan penyuluhan kepada masyarakat. 

Kata kunci (keyword): Penyitaan, Barang Bukti Narkotika, Tanggungjawab 

Penyidik 
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